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ABSTRAK 
 

Skripsi ini mengkaji tentang Strategi Pemenangan PDI-Perjuangan pada 
Pemilu Legislatif 2014 di Kota Surabaya. Dalam penelitian ini ada dua rumusan 
masalah utama yakni: Bagaimana strategi pemenangan PDI-Perjuangan dalam 
pemilu legislatif 2014 di Kota Surabaya? dan bagaimana tantangan PDI-
Perjuangan dalam pemenangan pemilu legislatif 2014 di Kota Surabaya? 
Pendekatan yang digunakan dalam pendekatan kualitatif dan jenis penelitian 
deskriptif analisis, yaitu memberikan gambaran dan menganalisis secermat 
mungkin mengenai suatu individu, keadaan, gejala atau kelompok tertentu. 
Temuan penelitian ini adalah strategi yang banyak digunakan strategi Defect, Per 
Kind, Randomdanstrategi politik calonlegislatifyang menang dalam menerapkan 
perencanaan konseptual mulai dari merumuskan misi yang sesuai dengan 
kebutuhan masyarakat, menciptaakn image yang baik, mengetahui kekuatan yang 
dimiliki, menutupi kelemahan dengan kekuatan dan politikuang sehingga 
mendapat simpati dan dukungan dari masyarakat Kota Surabaya. Strategi politik 
calon legislatif yang kalah hampir semua misi yang digunakan sama dengan 
lawannya, image yang diciptakan kurang mendalam, kekuatan dan kelemahan 
dapat diketahui oleh lawannya. tapi dibawah calon legislatif yang menang 
sehingga kurang menarik simpati dan dukungan masyarakat untuk memilih dan 
upaya tim sukses berupa komunikasi politik. Tantangan-tantangan DPC PDI-
PerjuanganKota Surabayaada masyarakat tidak memberi suara itu dengan gratis, 
mesti harus ada imbalan seperti kerudung, baju, dan sejarah religi wali lima. 
Diakui banyak pihak kecenderungan politik uang sangat tinggi, artinya 
masyarakat tidak memilih dengan gratis, strategi kombinasi partai dengan 
dukungan Iconnya Jokowi dengancalon legislatif yang membuat unggul PDI-
Perjuangan. Kurangnya dana dalam kampanye. Masyarakat harus diberi 
pendidikan politik, supaya tidak salah memilih. Adanya rasa kurang percaya diri, 
kehawatiran calon legislatif terhadap perannyaperannya ketika menjadi calon 
legislatif. Dengan demikian Partai politik perlu mengembangkan dan 
meningkatkan program-program pelatihan dan mendidikan politik untuk 
meningkatkan kualitas dan kapabilitas berpolitik para calon legislatif, sehingga 
lebih percaya diri, serta kebijakan rekrutmen dan seleksi calon legislative dengan 
memperhatikan kualitas, kapabilitas dalam berpolitik.  

Keywords: Strategi Politik, Pemilu Legislatif 2014, Calon Legislatif PDI-
Perjuangan.  
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